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MOTTO

[
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang
memeliharanya.” *. (Q.S. Al-Hijr: 9)."

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.

Dipenogoro, 2009), 283.
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ABSTRAK

Lilis Fajaratus Sa’diyah, 2020: Manajemen Ekstrakurikuler Tahfidz dalam
Mencapai Kriteris Ketuntasan Belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: ektrakurikuler tahfidz, kriteria ketuntasan belajar (target hafalan)

Ekstrakurikuler tahfidz yang ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
merupakan program satu-satunya yang ada di Pulau Sapudi. Untuk mencapai
target hafalan yang di inginkan madrasah tersebut memerlukan manajemen yang
baik dalam mengelolanya agar ekstrakurikuler tahfidz tetap berkembang dan
menjadi daya tarik bagi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum.

Penelitian ini difokuskan pada: 1) Bagaiamana perencanaan ektrakurikuler
tahfidz dalam mencapai kriteria ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020?
Bagaimana pelaksanaan ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai kriteria ketuntasan
belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun
Pelajaran 2019/2020? Bagaimana evaluasi ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai
kriteria ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam
Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai target hafalan di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai target
hafalan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi
Tahun Pelajaran 2019/2020. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi ektrakurikuler
tahfidz dalam mencapai target hafalan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Kkriteria
fenomenologi. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Perencanaan yang di dalalamnya ada
penentuan tujuan disampaikan dalam forum dengan bersumber pada keinginan
masyarakat, penetapan pembimbing diplih sesuai dengan keahlian di bidangnya
yaitu mengajar mengaji di musholla yang ada kegiatan tahfidznya, dan
penyediaan sarana dan prasarana disesuaikan dengan kebutuhan ekstrakurikuler
tahfidz yaitu hanya Al-Qur’an, Apikasi Al-Qur’an di Hp, dan buku setoran 2)
Pelaksanaan yang berupa pembinaan pembimbing bukan dari sekolah melainkan
dilaksanakan secara mandiri oleh pembimbing itu sendiri, 3) Evaluasi untuk
ekstrakurikuler tahfidz ini belum ada baik dari pihak pembimbing maupun dari
kurikulum namun kepala sekolah tetap memantau kegiatan ekstrakurikuler tahfidz
tersebut sehingga tetap berjalan dan berkembang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bernilai mukjizat serta kitab
suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur
dengan perantara malaikat Jibril. Alqur’an diturunkan oleh Allah sebagai
pedoman untuk umat, petunjuk bagi makhluk, dan menjadi bukti akan
kebenaran Rasul, juga sebagai bukti atas kenabian dan kerasulan Muhammad,
serta menjadi hujjah yang kuat pada hari pembalasan (hari kiamat).® Al-
Qur’an merupakan kitab petunjuk yang dapat menuntun umat manusia ke

jalan yang benar. Allah SWT berfirman:

-
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Artinya: Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapatkan pahala
yang besar. (QS. Al-Isra’; 9)°

Al-Qur’an tidak boleh dibiarkan begitu saja sebagai koleksi atau
apapun tanpa penjagaan dan pemeliharaan yang serius dari ummatnya.

Meskipun senantiasa Allah menjamin terpeliharanya Al-Qur’an tetapi Allah

melibatkan hamba-hambanya dalam memeliharanya. Sebagaimana dengan

firman Allah:

'Rafi’ul Wahyudi, S.E.l., M.E.1., dan Ridhoul Wahidi, M.A., Sukses Menghafal Al-Qur’an Meski
Sibuk Kuliah (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), 4.

’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.
Dipenogoro, 2009), 283.



ook 2 FF
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula)
yang memeliharanya.”(Q.S. Al-Hijr: 9)°

Rasulullah menerima dan mengajarkan Al-Qur’an dengan hafalan.
Proses turunnya wahyu secara bertahap merupakan metode terbaik bagi beliau
dan para sahabat untuk menghafal dan memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya. Apabila suatu ayat atau surat diturunkan kepada
beliau, segeralah beliau menghafalnya dan segera pula diajarkan kepada para
sahabat, sehingga para sahabat benar-benar menguasai dan diperintahkan pula
agar mereka menghafalkannya. Tradisi pemeliharaan Al-Qur’an dalam bentuk
hafalan ini menjadi suatu metode pengajaran di kalangan para tabi’in dan
seterusnya. Memelihara keaslian Al-Qur’an merupakan perbuatan terpuji dan
mulia serta Rasulullah sangat menganjurkannya.

Kegiatan yang cukup dikenal dalam dunia pendidikan dan merupakan
kegiatan yang cukup penting yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler.* Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan inti pendidikan
yang di dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik dan
pendidik yang terjadi dalam kelas untuk mendalami ilmu pengetahuan yang
terkait dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh
peserta didik.> Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang

melatih peserta didik untuk menemukan jati diri yang sesungguhnya, selain itu

*Kementerian Agama Republik Indonesia, 262.

*Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 7.

° Departemen Agama, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Dirjen Kelembagaan Islam, 2005), 3.



juga untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan di dalam
kelas mapun pada lingkungannya. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk
mengembangkan atau meningkatkan salah satu mata pelajaran yang diminati
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan pilihan yang
berada di luar program pembelajaran pada umumnya.®

Pengembangan potensi peserta didik dapat diwujudkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 62 Tahun 2014 disebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler
wajib berbentuk kegiatan kepramukaan, merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh
semua peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah sesuai bakat dan minat
peserta didik.” Ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
termasuk kegiatan ektstrakurikuler pilihan.

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan
tanpa adanya manajemen tidak akan mungkin tujuan pendidikan yang
diinginkan dapat terwujud secara efektif dan efisien. Maka dalam hal ini,
ektrakurikuler tahfidz perlu dikelola dengan baik agar tercapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Saat ini banyak lembaga pendidikan Islam yang melaksanakan

program tahfidz Qur’an. Namun di Pulau Sapudi ini hanya ada satu lembaga

®Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 287.
"Peraturan Menteri Dikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Menengah



yang menerapkan program tersebut yaitu Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum di pulau Sapudi.® Sehingga peneliti tertarik meneliti di lokasi tersebut.
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum ini berusaha mencetak generasi
penghafal Al-Qur’an dan berusaha membimbing para siswanya untuk cinta
terhadap Al-Qur’an melalui adanya program ekstrakurikuler tahfidz tersebut.
Melalui ekstrakurikuler ini akan terjadi proses pengembangan moral
keagamaan, aktivitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar menghafal.

Ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di madrasah ini mempunyai kriteria
ketuntasan belajar atau target hafalan minimal yaitu satu minggu satu
halaman. Untuk mencapai target dan kemajuan hafalan tersebut tentunya tidak
terlepas dari manajemen.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam
mengenai Manajemen Ektrakurikuler Tahfidz dalam Mencapai Kriteria
Ketuntasan Belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam
Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas, maka dapat
ditetapkan fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaiamana perencanaan ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai kriteria
ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam

Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020?

¥ Moh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 14 November 2019.



2.

Bagaimana pelaksanaan ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai kriteria
ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam
Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020?

Bagaimana evaluasi ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai kriteria
ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam

Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut:
Untuk mendeskripsikan  perencanaan ektrakurikuler tahfidz dalam
mencapai kriteria ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan ektrakurikuler tahfidz dalam
mencapai kriteria ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Untuk mendeskripsikan evaluasi ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai
kriteria ketuntasan belajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa

Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah:
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

signifikan bagi semua pihak serta memperkaya wawasan dan menambah



khazanah keilmuan tentang manajemen ekstrakurikuler tahfidz dalam
mencapai target hafalan.
Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini di antaranya adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
latihan kepada peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara teori
dan praktik.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
peneliti tentang manajemen ektrakurikuler tahfidz dalam mencapai
kriteria ketuntasan belajar dan dapat mengembangkan semangat
dalam menjaga hafalan.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi seluruh civitas akademik dalam membangun suatu
pengetahuan.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat secara menyeluruh mengenai manajemen ektrakurikuler

tahfidz dalam mencapai kriteria ketuntasan belajar.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti untuk menghindari
adanya kesalahan dalam menafsirkan maupun menginterpretasikan isi dari
karya tulis ini. Maka dari itu, peneliti perlu menjelaskan definisi dari setiap
kata-kata yang mendukung judul penelitian ini. Adapun pengertian dari setiap
variabel adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Ekstrakurikuler Tahfidz

Manajemen ekstrakurikuler tahfidz adalah suatu proses
pendayagunaan segala sumber daya mulai dari planning, organizing,
actuatting, dan controlling dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini, manajemen ekstrakurikuler yang dimaksud
telah difokuskan pada masing-masing fokus peneliitian. yaitu yang
pertama, perencanaan meliputi penetapan tujuan, penetapan pembimbing,
dan penyediaan sarana dan prasarana. Kedua, pelaksaannya hanya
meliputi pembinaan pembimbing. Dan yang ketiga, untuk evaluasi adalah
yang dilaksanakan secara keseluruhan bukan pada evaluasi pembelajaran.

2. Kriteria Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan belajar merupakan kritetria ketuntasan
minimal yang dirumuskan secara bersama oleh kepala madrasah, pendidik
dan tenaga kependidikan lainnya dengan mengacu pada standar lulusan

yang diinginkan madrasah.



Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kriteria ketuntasan
belajar adalah target hafalan yang merupakan suatu pencapaian tujuan
atau banyaknyanya hafalan yang harus dicapai oleh penghafal Al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi rencana susunan atau sistematika
penyusunan dalam  penelitian.’ Dalam penelitian ini sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar gambar.

Ban | merupakan bagian pendahulan yang berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memeliki relenvansi dengan penelitian ini dan kajian teori.

Bab 11l berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan
data, analis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian

Bab IV berisi penyajian data dan analisis. Pada bab ini terdapat
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis data serta pembahasan

temuan.

Happy Susanto, Panduan Menyusun Proposal (Jakarta: Trasmedia Pustaka, 2008), 35.



Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Bab ini
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan serta terdapat saran-saran yang berkaitan

dengan pokok bahasan dari obyek penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masrurotul Holisoh yang berjudul
“Penerapan Program Ektrakurikuler Keagamaan di SMP Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017”".*°Adapun persamaannya dengan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang ekstrakurikuler dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada peneliti
terdahulu fokus pada tahap penerapan program ekstrakurikuler keagamaan,
akan tetapi pada penelitian ini lebih fokus pada proses manajemen
ekstrakurikuler tahfidz.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husniatul Hamidah yang berjudul
“Implementasi Kurikulum  Ekstrakurikuler =~ Keagamaan  untuk
Mengembangkan Budaya Relegius Peserta Didik di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.** Adapun
persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
ekstrakurikuler dan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan
perbedaannya adalah pada peneliti terdahulu fokus pada tahap
implementasi kurikulum ekstrakurikuler keagamaan untuk

mengembangkan budaya relegius, akan tetapi pada penelitian ini lebih

O\Masrurotul Holisoh, ”Penerapan Program Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Negeri 1 Jember”,
(Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016).

Husniatul Hamidah, “Implementasi Kurikulum Ekstrakurikuler Keagamaan untuk
Mengembangkan Budaya Relegius Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2018).

11
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fokus pada manajemen ekstrakurikuler tahfidz dalam mencapai target
hafalan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Romzatul Widad yang berjudul
“Manajemen Ekstrakurikuler Sains dalam Pengembangan Bakat dan
Minat Peserta Didik di Madrasah Aliyah ““Unggulan” Nurul Islam
Antirogo Sumbersari Jember”.**Adapun persamaannya dengan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang manajemen ekstrakurikuler dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada
peneliti terdahulu fokus pada manajemen ekstrakurikuler sains dalam
pengembangan bakat dan minat, akan tetapi pada penelitian ini fokus pada

manajemen ekstrakurikuler tahfidz dalam mencapai target hafalan.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan

1 2 3 4

1 Masrurotul 1. Membahas 1. Penelitian tersebut
Holisoh  (2016) ekstrakurikuler fokus pada penerapan
“Penerapan 2. Pendekatan program
Program kualitatif ektrakurikuler
Ektrakurikuler keagamaan.
Keagamaan di Sedangkan dalam
SMP  Negeri 1 penelitian ini fokus
Jember Tahun pada manajemen
Pelajaran ektrakurikuler tahfidz.
2016/2017”.

2 | Husniatul 1. Membahas 1. Penelitian tersebut
Hamidah (2018), ekstrakurikuler fokus pada
“Implementasi 2. Pendekatan implementasi
Kurikulum kualitatif kurikulum
Ekstrakurikuler ekstrakurikuler

12 Romzatul Widad, “Manajemen Ekstrakurikuler Sains dalam Pengembangan Bakat dan Minat
Peserta Didik di Madrasah Aliyah “Unggulan” Nurul Islam Antirogo Sumbersari Jember”,
(Skripsi, IAIN Jember, Jember 2018).
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Bakat dan Minat
Peserta Didik di
Madrasah Aliyah
“Unggulan”
Nurul Islam
Antirogo
Sumbersari
Jember”

1 2 3 4
Keagamaan untuk keagamaan untuk
Mengembangkan mengembangkan
Budaya Relegius budaya relegius
Peserta Didik di peserta didik.
Sekolah Sedangkan pada
Menengah  Atas penelitian ini fokus
Negeri 2 Jember pada manajemen
Tahun Pelajaran ekstrakurikuler
2017/2018” tahfidz dalam

mencapai target
hafalan.

3 | Romzatul Widad | 1. Membahas . Penelitian tersebut
(2018), manajemen fokus pada
“Manajemen ekstrakurikuler manajemen
Ekstrakurikuler . Pendekatan ekstrakurikuler sains
Sains dalam kualitatif dalam
Pengembangan pengembangan bakat

dan minat peserta
didik Sedangkan
pada penelitian ini
fokus pada
manajemen
ektrakurikuler tahfidz
dalam mencapai
target hafalan.

B. Kajian Teori

Ekstrakurikuler tidak akan lepas dari kurikulum karena ekstrakurikuler

merupakan bagian dari kurikulum. Sehingga mengenai hal ini perlu dibahas

terlebih dahulu tentang manajemen kurikulum pada bagian manajemen

ekstrakurikuler dibawah ini yang nantinya akan menjadi landasan bagi

manajemen ektrakurikuler.

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris:

management. Akar kata tersebut adalah: manage atau managian yang
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memiliki makna melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Sedangkan

secara termenologi kata manajemen dapat diartikan 4 hal sebagai berikut:

1. Kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam
rangka mencapai tujuan;

2. Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang atau mengarahkan
segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan;

3. Bekerja dengan menggunakan atau meminjam tangan orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu;

4. Menfasilitasi atau melayani dan menggerakkan orang lain dalam
organisasi agar dapt bekerja secara optimal dalam rangka mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien.™

Selain itu, manajemen berarti mengelola. Pengelolaan ini
dilakukan melalui dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi
manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber
daya yang dimiliki sekolah atau orgnisasi yang diantaranya adalah
manusia, uang, metode, materil, mesin, dan pemasaran yang dilakukan
dengan sistematis dalam suatu proses.*

Dengan demikian, peneliti memberikan pengertian singkat bahwa
manajemen merupakan suatu proses kerjasama dan pendayagunaan segala
sumber daya yang ada mulai dari planning, organizing, actuating, dan
controlling untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan

sebelumnya secara efektif dan efisien.

3Dr. H. St. Rodliyah, M.Pd, Manajemen Pendidikan sebuah Konsep dan Aplikasi (Jember: IAIN
Jember Press, 2015), 1-2
“Mohammad Mus Tari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 2.
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Kurikulum dapat diartikan secara sempit dan secara luas. Secara
sempit, kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang
diberikan/diajarkan kepada siswa di sekolah untuk mendapatkan ijazah
atau mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan dalam pengertian
luas, kurikulum berarti semua pengalaman belajar yang diberikan/
diajarkan  di sekolah kepada siswa selama mengkuti pendidikan di
sekolah.

Berkaitan dengan  kurikulum tersebut, maka penekanan
pembahasan dalam bab ini adalah pada pengertian kurikulum secara luas,
yaitu meliputi hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di
sekolah, baik yang bersifat intrakurikuler, maupun ko-kurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Dalam kaitannya dengan pengertian kurikulum di atas maka
pengertian manajemen kurikulum/pegajaran di sekolah dalam pembahasan
ini diartikan sebagai segenap upaya pengaturan dan pembinaan situasi
belajar mengajar di sekolah agar terjamin kelancaran, efektivitas dan
efisiensi kegiatan belajar mengajar serta dapat menghasilkan output sesuai
dengan target yang diharapkan.*®

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen
kurikulum adalah suatu aktivitas kerjasama atau pendayagunaan
pengalaman belajar yang diberikan kepada pesrta didik untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.

BRodliyah, Manajemen, 61-62.
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Menurut Tita Lestari dalam Syafaruddin mengemukakan tentang
siklus manajemen kurikulum yang terdiri dari empat tahap yaitu:

a. Tahap perencanaan; meliputi langkah-langkah sebagai: a) analisis
kebutuhan; b) merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofi; c)
menentukan desain  kurikulum; d) membuat rencana induk:
pengembangan pelaksanaan, dan penilaian.

b. Tahap pengembangan, meliputi langkah-langkah: a) perumusan
rasional atau dasar pemikiran; b) perumusan visi, misi dan tujuan; c)
penentuan struktur dan isi program; d) pemilihan dan pengorganisasian
materi, e€) pengorganisasian kegiatan pembelajaran; f) pemilihan
sumber, alat, dan sarana belajar; g) penentuan cara mengukur hasil
belajar.

c. Tahap implementasi meliputi langkah: a) penyusunan rencana
pembelajaran; b) penjabaran materi; c) penentuan strategi dan metode
pembelajaran; d) penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran; e)
penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil belajar; dan f)
setting lingkungan pembelajaran.

d. Tahap penilaian; untuk melihat sejauh mana kekuatan dan kelemahan
dari kurikulum yang dikembangkan baik dalam bentuk penilaian
formatif maupun sumatif. Penilian kurikulum dapat mencakup CIPP

(context, input, proses, produk).*®

%prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd dan Dr. H. Aminuddin, M.A, Manajemen Kurikulum (Medan:
Perdana Publishing, 2017), 41.
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Sedangkan langkah-langkah penting dalam perencanaan kurikulum
menurut Zenger adalah sebagai berikut:

a. Sebutkan masalah atau kebutuhan kurikulum.

b. Identifikasi, revisi, atau kembangkan tujuan dan sasaran
kurikulum/program.

c. Merencanakan dan mengelola sumber daya dan kendala pada
pengembangan kurikulum.

d. Sebutkan fungsi dan pilih komite kurikulum yang akan digunakan
untuk perencanaan dan pengembangan kurikulum.

e. Merencanakan serta menyatakan peran dan tanggung jawab semua
personil yang terlibat.

f. Identifikasi dan analisis kemungkinan kurikulum baru, program, atau
inovasi kurikulum lainnya untuk memenuhi persyaratan kurikulum
yang disebutkan.

g. Menilai dan memilih salah satu kurikulum baru, program, atau inovasi
kurikulum lainnya untuk memenuhi persyaratan kurikulum yang
disebutkan.

h. Merancang atau mendesain ulang kurikulum atau program baru.

I. Terapkan kurikulum atau program baru. Dan mengevaluasi kurikulum

atau program baru.’

Y Akhmad Saufi dan Hambali, “Menggagas Perencanaan Kurikulum Menuju Sekolah Unggul,”
Manajemen Pendidikan Islam, vol 03 no. 01 (Maret, 2019): 40-41.
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Ekstrakurikuler Tahfidz

Oemar Hamalik mengartikan kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan yang menunjang tujuan sekolah yang ingin dicapai yang
dilaksanakan di luar dari ketentuan kurikulum yang berlaku. Kegiatan
ektrakurikuler ini sesungguhnya merupakan bagian integral dari kurikulum
sekolah yang bersangkutan, di mana semua guru terlibat di dalamnya,
karena itu kegiatan ini perlu diprogram secara baik dan di dukung oleh
semua guru.™®

Kegiatan ekstrakurikurikuler merupakan kegiatan di luar jam
pelajaran biasa yang tidak terkait secara erat dengan pelajaran di sekolah.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan dan/atau
keterampilan siswa, menyalurkan bakat dan minat siswa. Kegiatan ini
dilakukan secara berkala pada waktu-waktu tertentu. Dalam pelaksanaan
kegiatan ektrakurikuler ini perlu diperhatian beberapa hal sebagai berikut:
a. Materi kegiatan dapat memberi manfaat,
b. Sejauh mungkin tidak membebani siswa,
c. Memanfaatkan potensi lingkungan,
d. Tidak mengganggu tugas pokok siswa dan guru, dan
e. Bersifat elektif atau pilihan.*

Sedangkan tahfidz atau menghafal Al-Qur’an merupakan usaha

seseorang untuk menjaga, menekuni dan menghafal Al-Qur’an agar tidak

®0emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Bandar Maju, 2008), 282-

283.

9 Rodliyah, Manajemen, 70.
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hilang dari ingatan dengan cara selalu membacanya, menjaga hafalannya
secara terus menerus.”

Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum menghafal Al-
Qur’an, yakni Fardhu Kifayah. Pendapat ini mengandung pengertian
bahwa orang yang mengahafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah
mutawatir. Artinya, apabila dalam suatu masyarakat tidak ada seorangpun
yang hafal AL-Qur’an, maka berdosa semuanya. Namun, jika sudah ada,
maka gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut.

Al-Qur’an akan tetap terjaga dalam benteng yang kokoh karena
Allah senantiasa menjamin terpeliharanya Al-Qur’an. Sebagaimana firman
Allah yang tercantum dalam Q.S. Al-Hijr: 9

Doskad A5 FANTF 52

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya.”(Q.S. Al-Hijr: 9)*

Jadi, ekstrakurikuler tahfidz merupakan suatu program tahfidz Al-
Qur’an atau menghafal Al-Qur’an yang dilakukan di luar jam pelajaran.
Biasanya siswa yang ikut dalam kegiatan tersebut hanyalah mereka yang
memang mempunyai niat kuat untuk menghafal Al-Qur’an.

a. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Adapun fungsi ekstrakurikuler di sekolah adalah:

1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler

berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta didik

2A. Muhaimin Zen, Tahfidz Al-Qur’an Metode Lauhun (Jakarta: Trans Pustaka, 2013), 5.
?!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 262
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melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian
kesempatan untuk pembentukan karakter, dan pengembangan diri.
Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas
pengalaman sosial, praktik keterampilan sosial, dan internalisasi
nilai moral dan nilai sosial.

Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan
dalam suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. Kegiatan
ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer
sekolah lebih menantang, menyenangkan, dan lebih menarik bagi
peserta didik.

Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan Karir peserta didik
melalui pengembangan kapasitas, bakat, dan minat.

Sedangkan untuk tujuannya adalah kegiatan ekstrakurikuler

diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat,

minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, kerjasama dan

kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung

pencapaian tujuan pendidikan nasional.
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Dalam hal ini tujuan ekstrakurikuler yang ingin di capai adalah
untuk kepentingan siswa, dengan kata lain kegiatan ekstrakurikuler
memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan
manusia seutuhnya.??

b. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa:

1) Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa
(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) dan lainnya;

2) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan
lainnya;

3) Latihan olah-bakat dan latihan  olah-minat, misalnya:
pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, pencinta alam,
jurnalistik, teater, tari tradisional, musik daerah, teknologi
informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;

4) Keagamaan, mislanya: kajian keagamaan, baca tulis Al-Qur’an
pesantren kilat, retreat, pendalaman alkitab, kebaktian, bagawat

gita, upanayana, dharmatula, dharma asram.

*2 Ibrizah Maulidiyah, “Manajemen Ekstrakurikuler Tahfidz dalam Mengembangkan Sekolah
Berwawasan Lingkungan di SMA 3 Annugayah Guluk-guluk Sumenep”, (Tesis, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, Malang, 2014), 61.
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5) Bentuk kegiatan lainnya sesuai dengan materi pembinaan
kesiswaan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 38 Tahun 2008.

c. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler satuan pendidikan dikembangkan
dengan prinsip:

1) Partisipasi aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan
pilihan masing-masing;

2) Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
dalam suasana yang menggembirakan peserta didik;

3) Mengebangkan keterampilan seni, olahraga, dan yang lain sesuai
pilihan siswa.

d. Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler
Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler meliputi:

1) Individual, yakni kegiatan ektrakurikuler yang diikuti oleh peserta
didik secara perorangan, sesuai pelihannya.

2) Berkelompok, yakni kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh
peserta didik secara berkelompok dalam satu kelas (klasikal),

berkelompok dalam kelas paralel, dan berkelompok antarkelas.?

ZDepdikbud, Panduan Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler Tingkat SMP, 4-6.
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2. Manajemen Ekstrakurikuler Tahfidz

Manajemen ekstrakurikuler menurut Mulyono dalam Qigi adalah

seluruh proses yang direncanakan dan di usahakan secara terorganisasi

mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan di luar jam pelajaran

(kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia

yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu

pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk

membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang

ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.**

a.

Manajemen kegiatan ekstrakurikuler dalam penelitian ini meliputi:
Perencanaan
Perencanaan merupakan proses penyusunan berbagai
keputusan yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah di
tentukan.”® Perencanaan pendidikan harus memiliki beberapa
karakteristik seperti; berorientasi pada visi misi yang dicapai,
mengembangakn potensi peserta didik secara maksimal, berorientasi
pada pengembangan sumber daya manusia.*®
Sedangkan menurut peneliti perencanaan adalah sejumlah
kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu

periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.

4 Qiqi Yuliati Zakiyah, “Manajemen Ekstrakurikuler Madrasah”, Islamis Educational
Manajemen, Vol 3 no.1 (Juni, 2018), 43.

»syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta: 2008), 47.
%Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah (Bandung: Alfabeta, 2013), 7.
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Menurut Danim terdapat empat tahapan dalam perencanaan,

yaitu:

1) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan

2) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan

3) Merumuskan keadaaan saat ini, dan

4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan.”’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 62 Tahun 2014 kegiatan ekstrakurikuler dikelompokkan
menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuer
pilihan. Dalam Kurikulum 2013 Pendidikan Kepramukaan merupakan
ekstrakurikuler wajib, karena dalam pendidikan kepramukaan
mengajarkan nilai-nilai, norma, dan pembentukan sikap dan
kepribadian peserta didik.

Sedangkan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan
pendidikan sesuai bakat dan minat perserta didik. Kegiatan
ekstrakurikuler pilhan dapat berbentuk latihan olah-bakat seni dan
olahraga, serta latihan olah-minat sesuai pilihan. Oleh karena itu,
untuk ekstrakurikuler tahfidz ini termasuk dalam kegiatan

ektrakurikuler pilihan.

?’Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 52.
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Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pilihan di sekolah
dapat dilakukan melalui tahapan: a) analisis sumber daya yang
diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler; b)
identifkasi kebutuhan, potensi dan minat peserta didik; ¢) menetapkan
bentuk  kegiatan  ekstrakurikuler ~yang diselenggarakan; d)
mengupayakan sumber daya (pelatih/instruktur) sesuai pilihan peserta
didik dari satuan pendidikan atau lembaga lainnya; e€) menyusun
program kegiatan ekstrakurikuler; f) menyusun rencana pembelajaran.
1) Analisa sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan

kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui potensi dan
kondisi sarana dan prasarana, tenaga dan anggaran untuk
menjamin pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan
dengan baik. Dalam hal ini untuk kegiatan ektrakurikuler tahfidz.

Menurut Ahmad pengadaan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana
pendidikan persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*®

Berkaitan dengan pengadaan/penyediaan sarana dan
prasarana di sekolah merupakan upaya merealisasikan rencana

kebutuhan pengadaan perlengkapan yang telah disusun

8Ahmad Nurabadi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang: FIP Universitas
Negeri Malang, 2014), 36.
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sebelumnya. Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolah

dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

a) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yang
diberikan pemerintah pada sekolah.

b) Pengadaaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara
membeli secara langsung maupun melalui pemesanan
terlebih dahulu.

c) Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan
proposal bantuan pengadaan sarana dan prasarana ke
lembaga-lembaga sosial yang tidak mengikat.

d) Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa atau
meminjam ke tempat lain.

e) Pengadaaan perlengkapan sekolah dengan cara tukar-
menukar barang yang dimiliki dengan barang lain yang
dibutuhkan sekolah.?

2) Identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui bakat dan minat
peserta didik serta jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diminati

oleh peserta didik, termasuk kegiatan tahfidz pada penelitian ini.

Psulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), 90-91.
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3) Menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan
Berdasarkan analisa sumber daya dan identifikasi, potensi
dan minat peserta didik maka sekolah dapat menetapkan bentuk
dan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan sekolah.
4) Mengupayakan sumber daya (pelatih/instruktur) sesuai pilihan
peserta didik dari satuan pendidikan atau lembaga lainnya
Strategi tersebut dilakukan dalam rangka efektif dan
efisiensi pelaksanaan program ekstrakurikuler tanpa mengurangi
tingkat kualitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.*
Dalam ekstrakurikuler tahfidz ini diperlukan pendidik atau
pembimbing yang profesional. Menurut Wina syarat-syarat
pekerjaan profesional adalah:

a) Pekerjaan profesioanal ditunjang oleh suatu ilmu tertentu
secara mendalam yaang hanya mungkin diperoleh dari
lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai, sehingga
kinerjanya didasarkan kepada ilmuan yang dimilikinya yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

b) Suatu profesi menekankan pada suatu keahlian dalam bidang
tertentu yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya,
sehingga profesi satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan

secara tegas.

%Depdikbud, Panduan Teknis, 7-8
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c) Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan
kepada suatu latar belakang pendidikan yang dialaminya dan
diakui oleh masyarakat, sehingga semakin tinggi latar
belakang pendidikan akademik sesuai profesinya, semakin
tinggi pula tingkat keahliannya, dengan demikian semakin
tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.

d) Suatu profesi selain dibutuhkan masyarakat juga memiliki
dampak terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga
masyarakat memiliki kepekaan yang sangat tinggi terhadap
setiap efek yang ditimbulkanny dari pekerjaan profesinya
itu. !

Sedangkan  menurut  peneliti, pendidik  atau
pembimbing yang profesional adalah ia yang mampu
bertanggung jawab terhadap apa yang telah ditugaskan
kepadanya yang terutama dalam penelitian ini adalah tentang
tahfidz.

5) Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler. Menyusun program
kegiatan ekstrakurikuler satuan pendidikan perlu memperhatikan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Kepala sekolah menugaskan wakasek bidang
akdemik/kurikulum dan wakasek bidang kesiswaan untuk

menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler.

3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), 15.
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b) Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang program
kegiatan ekstrakurikuler dengan menguraikan substansi
program yang harus dibuat.

c) Wakasek bidang akdemik/kurikulum dan Wakasek bidang
kesiswaan menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler
sebagaimana arahan Kepala sekolah.

d) Untuk mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, satuan pendidikan
dapat membentuk Tim Pembinaan Ekstrakurikuler dibawah
koordinasi Wakasek Kesiswaan. %

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
perencanaan ekstrakurikuler tahfidz adalah suatu kegiatan tahfidz
yang ditentukan pada awal sebelum kegiatan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diupayakan untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan mendukung terwujudnya
visi misi sekolah. Setiap pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler
diusahakan suasana yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan
tidak merugikan aktivitas kurikuler sekolah dan pelaksanaan kegiatan

diupayakan konsisten.

%Depdikbud, Panduan Teknis, 8.
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Satuan  pendidikan  sebelum  melaksanakan  kegiatan

ekstrakurikuler pilihan sesuai program kegiatan ekstrakurikuler yang

telah ditetapkan perlu memperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

3)

Sekolah mengoptimalkan warga sekolah seperti kepala sekolah,
para wakil kepala sekolah, guru-guru, wali kelas, guru/petugas
BK, tata usaha dan kerumahtanggan, pustakawan dan pengurus
OSIS, dewan penggalang dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler.

Sekolah mengembangkan jejaring dengan berbagai pihak di luar
organisasi sekolah dan memiliki keterkaitan fungsional dengan
kepentingan penyelenggaraan program ekstrakurikuler, kwartir,
tokoh masyarakat, dunia usaha, pengurus MGMP, klub olahraga
dan seni, pengrajin, pemerintah setempat dan lain-lain.
Mengoptimalkan tenaga guru/instruktur dari sekolah sendiri yang
memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan atau guru
yang memiliki minat yang kuat sesuai bidang ekstrakurikuler.
Jika sekolah tidak memiliki guru/instruktur yang berlatar
belakang pendidikan relevan dan tidak mempunyai guru yang
berminat untuk menyelenggarakan progarm ekstrakurikuler,
sekolah dapat mengusahakan dengan cara mengundang kepada
lembaga lain dalam hal kerjasama, atau memanfaatkan tenaga ahli

pada masyarakat di sekitar sekolah.
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Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya sekolah dalam

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu memperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru pembimbing/instruktur/pelatin harus siap dan meguasai
materi yang akan diberikan.

Penyampaian materi sesuai dengan program Yyang telah
ditetapkan.

Catatan personal meiputi kedisiplinan, tanggung jawab,
keseriusan dan komitmen dalam mengikuti kegiatan.*®

Berdasarkan uraian diatas peneliti menerangkan bahwa

pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz merupakan tahap penggerakan

dari perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam mencapai

tujuan secara efektif dan efisien.

1)

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler ini sesungguhnya merupakan
bagian integral dari kurikulum sekolah yang bersngkutan, dimana
semua guru terlibat di dalamnya. Karena itu, kegiatan ini perlu
diprogram secara baik dan didukung oleh semua guru. Untuk itu
perlu disediakan guru penanggung jawab (pembimbing), jumlah
biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan

Setelah perencanan selesai maka langkah berikutnya

adalah pembinaan. Pembinaan yaitu menjaga agar semua

% Depdikbud, 9.
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komponen kurikulum dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.
Maka pembinaan terutama diajukan kepada para pelaku
kurikulum, dalam hal kegiatan ekstrakurikuler yaitu:
a) Guru (Pembimbing). Para pembimbing perlu diberi
pembinaan akademik, misalnya:
(1) Mengikuti penataran
(2) Sekolah lebih lanjut
(3) Kursus-kursus bidang tertentu
(4) Diskusi rutin guru bidang studi sejenis
(5) Seminar, lokakarya dan sebagainya.*
c. Evaluasi
Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas
pencapaian tujuan. Evaluasi sendiri merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kurikulum. Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai
dan arti kurikulum sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
apakah suatu kurikulum perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian-
bagian mana yang harus disempurnakan. Dalam konteks kurikulum,
evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
ditetapkan telah tercapai atau belum, atau evaluasi digunakan sebagai

umpan balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan.®

¥prof. Dr. H. Dakir Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 120.
%Heni Listiana, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: IMTIYAZ, 2016), 15.
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Dalam pengertian lain evaluasi adalah perbuatan pertimbangan
berdasarkan seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjwabkan. *

Pelaksanaan fungsi evaluasi ini antara lain mencakup kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

1) Merumuskan standar kualitas pekerjaan yang diharapakan sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan.

2) Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas yang telah
dilaksanakan.

3) Membandingkan hasil pelaksanaan tugas yang telah dicapai
dengan standar yang ditetapkan.

4) Mengkaji faktor-faktor penunjang dan kendala-kendala yang
dihadapi dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

5) Merumuskan saran-saran sebagai input untuk penyusunan
program kerja di masa yang akan datang.®’

Pada tahap evaluasi ini menggunakan model evaluasi
kurikulum CIPP (context, input, proses, dan produk). Sesuai dengan
namanya, fokus keempat jenis evaluasi ini yaitu;

1) Evaluasi context (konteks), yaitu evaluator mengindentifikasi
berbagai faktor guru, peserta didik, manajemen, fasilitas kerja,
suasana kerja, peraturan, peran komite sekolah, masyarakat dan

faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap kurikulum. Objek

*®*Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd., Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta,
2013), 43.
¥Rodliyah, Manajemen, 30.
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kajian pada evaluasi konteks ditujukan untuk menilai keadaan
yang sedang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan. Jadi,
evaluasi ini tidak mengharuskan lembaga pendidikan mempunyai
suatu kurikulum baru terlebih dahulu untuk melakukan kegiatan
evaluasi, tujuan utama evaluasi ini adalah untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki evaluan.

Evaluasi input (masukan), yaitu evaluator menentukan tingkat
pemanfaatan berbagai faktor yang dikaji dalam koteks
pelaksanaan kurikulum. Pertimbangan mengenai ini menjadi
dasar bagi evaluator untuk menentukan apakah perlu ada revisi
atau penggantian kurikulum. Evaluasi input adalah penting untuk
pemberian pertimbangan terhadap keberhasilan pelaksanaan
kurikulum. Dengan demikian evaluasi ini tidak hanya melihat apa
yang ada di lingkungan lembaga tersebut (baik material maupun
personal) tetapi juga harus dapat memperkirakan kemungkinan-
kemungkinan yang akan dihadapi diwaktu mendatang ketika
inovasi kurikulum diimplementasikan.

Evaluasi procces (proses), vyaitu evaluator mengumpulkan
berbagai informasi mengenai keterlaksanaan implementasi
kurikulum, berbagai kekuatan dan kelemahan dalam proses
implementasi. Evaluator harus merekam berbagai pengaruh
variabel input terhadap proses. Dalam pelaksanaannya evaluasi

proses bertujuan memperbaiki keadaan yang ada.
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Evaluasi produk (hasil), yaitu evaluator mengumpulkan berbagai
informasi mengenai hasil belajar, membandingkannya dengan
standar dan mengambil keputusan mengenai status kurikulum
(direvisi, diganti, atau dilanjutkan). Evaluasi produk ini adalah
kegiatan evaluasi yang menentukan sejauh mana kurikulum yang
diimplementasikan tersebut telah memenuhi kebutuhan kelompok
yang menggunakannya.*®

Ada beberapa kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan

berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menghentikan program, karena dipandang bahwa program
tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sesuai
yang diharapkan.

Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai
harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).

Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan
bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan
memberikan hasil yang bermanfaat.

Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat-
tempat lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena
program tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika

dilaksanakan lagi ditempat dan waktu yang lain.

38prof. Dr. S. Hamid Hasan, M.Pd, Evaluasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

216-218.
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Satuan pendidikan melakukan evaluasi program Kkegiatan
ekstrakurikuler pada setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur
ketercapaian tujuan yang telah diteetapkan. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan pelaksaaan
kegiatan ekstrakurikuler, mencari solusi sekaligus memperbaiki dari
kendala yang muncul pada tahap pelaksanan tersebut.

3. Target Hafalan

Target hafalan sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Target hafalan merupakan suatu batas pencapaian tujuan atau
banyaknya hafalan yang harus dikuasai oleh peghafal al-Qur’an.
Sedangkan dalam satuan pendidikan, KKM adalah kriteria ketuntasan
belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada
standar kompetensi lulusan, dan setidaknya memperhatikan 3 aspek
berikut, yaitu karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran,
dan kondisi satuan pendidikan pada proses pencapaian kompetensi.*

Metode Tahfidz Al-Qur’an (menghafal Al-Qur’an)
a. Metode Wahdah
Metode wahdah adalah menghafal satu persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal,
setiap ayat bisa dibaca sebanyak 10 kali, atau 20 kali, atau lebih

sehingga proses ini mempu membentuk pola dalam bayangannya.

% Tim Direktorat Pembinaan SMP, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan SMP
(Jakarta: Kemendikbud, 2017), 15.
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b. Metode Kitabah
Kitabah artinya menulis, pada metode ini penghafal menulis
dulu ayat-ayat yang akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah
disediakan untuknnya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca hingga
lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.
c. Metode Sima’i
Sima’i artinya mendengar, yang dimaksud dengan metode
ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai
daya ingat ekstra, terutama bagi para penghafal tunanetra, atau
anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal tulis
baca Al-Qur’an.
d. Metode Gabungan
Metode ini merupakan metode gabungan antara metode
pertama dan metode yang kedua, yakni metode wahdah dan
kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya.
Maka dalam hal ini, setelah penghafal selesai menghafal ayat yang
dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskannya di atas kertas

yang telah disediakan.
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e. Metode Jama’

Metode jama’ merupakan cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif,
atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur.*

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti metode tahfidz Al-
Qur’an merupakan suatu cara dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an

untuk mencapai target hafalan yang sudah ditentukan.

0 Indra Keswara, “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an (Menghafal Al-Qur’an) di Pondok
Pesantren Al Husain Magelang”(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2017), 18-
19
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang jenis datanya bersifat
kualitatif, yaitu berupa pernyataan, kalimat, dan dokumen.** Penelitian ini
berinteraksi langsung dengan objek, terutama dalam memperoleh data dan
informasi.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu
menggambarkan sifat sesuatu yang telah berlangsung pada saaat riset
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.** Penelitian
ini termasuk dalam kriteria fenomenologi yaitu keunikan. Dalam hal ini
peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan mendeskripsikan bagaimana
manajemen ekstrakurikuler tahfidz dalam mencapai kriteria ketuntasan belajar
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Desa Gayam Pulau Sapudi. Peneliti tertarik memilih lokasi tersebut
berdasarkan pertimbangan antara lain: Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
merupakan satu-satunya lembaga swasta dengan akreditasi A di Pulau Sapudi,

keunikan ekstrakurikuler tahfidz yang merupakan satu-satunya program yang

“'Musfikon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2012), 56.
* Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Radja Grafindo
persada, 2004), 22.

38
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dilaksanakan oleh Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum, dan Pulau Sapudi
merupakan salah satu pulau terpencil di Madura.
C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.*?
Pada tahap ini peneliti menentukan beberapa informan, yaitu orang-orang
yang memberikan informasi tentang masalah penelitian. Informan yang dipilih
dari pada penelitian ini adalah orang-orang yang dipandang mempunyai
keterkaitan dan paham tentang tujuan yang sesuai dengan judul peneliti.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan dijadikan subyek
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum H. Moh. Rasyid
2. Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Taufik
3. Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Akh. Norhaili
4. Guru Pembimbing Ektrakurikuler Tahfidz Moh. Saleh
5. Siswa (peserta tahfidz)
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh
peneliti merupakan instrumen utama atau instrumen kunci untuk mencari data
dengan berinteraksi antara peneliti dan informan/subyek yang diteliti. Adapun

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

*3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 52.
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Metode ini dilakukan untuk
melakukan pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang ada dalam
penelitian.

Jenis observasi yang dalam penelitian ini adalah observasi
partisipasi pasif. Partisipasi pasif merupakan salah satu macam-macam
observasi dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.**

Berdasarkan hal tersebut, peneliti dalam penelitian ini berada di
Madrasah Tsanawiyah  Miftahul Ulum khususnya tempat kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz, tetapi peneliti hanya mengamati tanpa harus ikut
dalam pelaksanaan ektrakurikuler tahfidz tersebut.

Adapun yang diobservasi oleh peneliti adalah:

a. Pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz dalam mencapai target hafalan di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi.
b. Evaluasi ekstrakurikuler tahfidz dalam mencapai target hafalan di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

“prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 227.
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makna dalam suatu topik tertentu.”* Dalam kegiatan ini peneliti
memberikan bebrapa pertanyaan kepada informan terkait dengan judul
peneliti.

Peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur, dimana
pelaksanaan wawancara tidak terikat oleh pedoman dan lebih bersifat
bebas dan terbuka. Dalam pelaksanannya jenis wawancara ini lebih bebas
jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. *°

Adapun yang ingin diwawancarai peneliti sesuai dengan fokus
penelitian yaitu terkait manajemen ekstrakurikulr tahfidz dalam mencapai
kriteria ketuntasan belajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kepada pihak Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Guru pembimbing dan siswa
(peserta tahfidz).

3. Dokumentasi
Dokumentasi berarti upaya pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis.*” Sedangkan menurut pemahaman peneliti,
dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data yang berupa
dokumen untuk mendukung penelitian.
Adapun data yang ingin diperoleh di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum dengan teknik dokumentasi adalah segala bentuk dokumen

yang berkaitan dengan judul peneliti.

*Sugiyono, 231.
*83ygiyono, 233.
*"Mundir, Metode Penelitian Kualitatifdan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186.
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a. Profil Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum.

b. Data peserta yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz.

o

. Tempat kegiatan ekstrakurikuler tahfidz dan Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum
d. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz.
e. Kegiatan wawancara peneliti
E. Analisis Data

Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain.
sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.

Menurut Miles, Huberman dan Saldana di dalam analisis data kualitatif
terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan. Aktivitas dalam analisis
data yaitu: Data Condensation, Data Display,Drawing and Verifying
Conclusions.

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, transkip
wawancara, dokumen, dan temuan empirik lainnya. Letak perbedaan antara
reduksi data dengan kondensasi adalah terletak pada cara penyederhanaan
data. Reduksi cenderung memilah sedangkan kondensasi menyesuaikan

seluruh data yang dijaring tanpa harus memilah (mengurangi) data.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian. Penyatuan dari
informasi yang memungkinkan untuk menyimpulkan dan aksi. Penyajian
data ini dapat membantu untuk memahmi apa yang terjadi dan dapat pula
melakukan sesuatu termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil
suatu aksi berdasarkan pemahaman tertentu.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing/Verifications)

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis yang penting
untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan tidak akan muncul
sampai pengalaman data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari
catatan yang dilakukan di lapangan dan metode pencarian ulang serta
kecakapan peneliti.*®

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan pandangan dari konsep vasilidas dan
reabilitas disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, Kkriteria, dan
paradigmanya sendiri.*® Hal ini dilakukan untuk menjamin keakuratan data
karena data yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah begitupun
juga sebaliknya.
Untuk menyelidiki keabsahan data pada penelitian ini, maka peneliti

menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan

**Miles, M.B., Haberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook,
(California: SAGE Publication, 2014), 31-33.
*Mundir, Metode Penelitian, 123.
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.>®

Triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
triangulasi.

1. Triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam penelitian ini terkait manajemen ekstrakurikuler
tahfidz dengan teknik triangulasi sumber dilakukan ke Kepala Madrasah,
Waka Kurikulum, guru pembimbing dan siswa (peserta tahfidz).

2. Triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.>* Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari
Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, guru pembimbing dan siswa yang
melalui wawancara akan dicek dengan observasi dan dokumentasi. Jika
ditemukan hasil yang berbeda, maka peneliti harus menanyakan kepada
sumber yang bersangkutan terkait data mana yang dianggap benar.

G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam sebuah penelitian, agar penelitian dapat dilakukan dengan
sistematis maka harus dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan yang sudah
disusun secara sistematis. Sebagaimana yang disampaikan oleh Moleong

bahwa tahapan dalam penelitian kualitatif terdiri atas tahap pra-lapangan,

*|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009), 230.
51Sugiyono, Metode Penelitian, 274.
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tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.>® Oleh sebab itu, tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap pra-lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang
dilakukan antara lain menyusun rencana peneletian, merumuskan matriks,
menyusun proposal penelitian, mengurus surat perizinan, dan menyiapkan
perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Dalam tahapan ini, peneliti memulai
untuk memasuki lapangan dan dengan sungguh-sungguh mulai mengamati
peristiwa yang terjadi di lapangan serta mengumpulkan data dengan teknik-
teknik pengumpulan data yang sudah ditentukan sebelumnya.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data merupakan tahapan akhir dalam melakukan
penelitian. Tahap ini dilakukan setelah semua data terkumpul untuk
mendapatkan kesimpulan dan fokus penelitian. Tahapan ini dilakukan

sesuai dengan model analisis data yang sudah ditentukan sebelumnya.

52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2012), 127.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

Gambar 4.1
Denah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

TERNEDHST

M T LAY

Secara umum identitas profil Madrasah Tsanawiyah Miftahul

Ulum adalah sebagai berikut:

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul
Ulum

Akreditasi : A (Amat Baik)

NSM : 121235290183

NPSN : 20583591

NPWP : 31.592.375.5-608.001
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No. Rek. Bank BTN (BOS)
Nomor Telpon

Kode Pos

Website/blog

Email

Latitude (Lintang)
Longitude (Bujur)
Alamat

Desa

Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Tanggal Berdiri

. Struktur Oganisasi Madrasah
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: 0014901500048487
: 0327-811002
: 69483

. http://mtsmug1986.wordpress.com

: - mts.miftahululum.gayam@gmail.com

- mts.mug@gmail.com

. -7.152882

: 114.306709

: Jalan Raya Banasem Gayam
: Gayam

: Gayam

. Sumenep

: Jawa Timur

: 1 Juli 1986

Tsanawiyah Miftahul Ulum

Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

adalah sebagai berikut:>®

Tabel 4.1 Jabatan Struktural
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

No. Jabatan Pemangku Jabatan
1. | Kepala Madrasah H. Moh. Rasyid, A.Md
2. | Kepala Tata Usaha Suhayat, S.Pd
3. | Waka Kurikulum Taufik, S.Sos
4. | Waka Kesiswaan Akh. Norhaili S.Ag
5. | Waka Sarpras Sahibul Hasan, S.Pd
6. Waka Humas Ahmad Mu’in, S.Ag

>* MTs Miftahul Ulum, “Profil MTs. Miftahul Ulum Gayam,” 08 Februari 2020.
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7. Guru

8. Penjaga

9. Ketua Yayasan Drs. M. Khairuddin
10. | Wakil Ketua H. Fandi

11. | Bendahara H.Akhyarruddin
12. | Sekretaris M. Sahnan, S.Pd, SD
13. | Bidang Keagamaan Drs. M. Khairuddin
14. | Bidang Kemasyarakatan H. Abu Hasan

15. | Bidang Penggali Dana H. Abu Hasin

16. | Bidang Pendidikan Akh. Norhaili, S.Ag
17. | Bidang Kesehatan Aji Marsaed

18. | Bidang Kesenian Salmawi

19. | Bidang Pembangunan Tasin

20. | Bidang Sarana dan Prasarana M. Tayyib

21. | Ketua Komite H. Abd. Rahem, S.Pd
22. | Wakil Ketua H. Suhama

23. | Bendahara Muja’is

24. | Wakil Bendahara Muasma

25. | Sekretaris H. Aryono, BA

26. | Wakil Sekretaris Nawawi

27. | Bidang Sumber Daya Madrasah Abdurrahman

28. | Bidang Kualitas Pendidikan Musahwan

29. | Bidang Sarpras Moh. Sahri

30. | Bidang Seksi Usaha Asrawi

31. | Anggota

3. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsaniwiyah Miftahul Ulum
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kecamatan Gayam
Kabupaten Sumenep berada di bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum.
Yayasan ini baru terdaftar di Akte Notaris pada tahun 1994. Namun
lembaga Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum telah beroperasi sejak
tahun 1986.
Pada tahun 1986-an, masyarakat Kecamatan Gayam Kepulauan

Sapudi Kabupaten Sumenep banyak yang kurang mampu menyekolahkan
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anaknya ke jenjang pendidikan menengah (SLTP), mengingat letak
geografis kepulauan tersebut sangat jauh dari ibu kota kabupaten. Di
samping itu, di kepulauan tersebut belum ada lembaga menengah,
terutama madrasah tsanawiyah. Maka oleh karena itu, Yayasan Miftahul
Ulum sangat tanggap akan pentingnya mendirikan lembaga pendidikan
formal guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Gagasan ini mendapat
tanggapan positif dari masyarakat. Bahkan animo masyarakat terhadap
lembaga ini sangat baik, sehingga lembaga secara resmi beroperasi pada
tahun 1986.

Lembaga ini menjadi kebanggaan masyarakat kepulauan Sapudi
khususnya Kecamatan Gayam Kabupaten Sumenep, karena di lembaga ini
selain anak dididk belajar ilmu pengetahuan umum, mereka juga bisa
belajar ilmu agama, sehingga lembaga ini eksistensinya semakin mendapat
tempat di hati masyarakat.

4.  Visi dan Misi
a. Visi Madrasah
Terbentuknya insan yang  ber-IMTAQ, ber-IPTEK,
berakhlaqul Karimah, unggul dalam prestasi dan bertanggung jawab.
b. Misi Madrasah
1) Meningkatkan kualitas kelembagaan dan pembelajaran yang sesuai

dengan nilai-nilai agama.
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2) Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang bermutu
dan mengarah kepada kecakapan hidup (life skill) guna
menghasilkan lulusan yang terampil dan berprestasi.

3) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, indah,
nyaman, mempesona dan berbudayakan Islami.

4) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan
up to date untuk bidang agama, olah raga, seni dan budaya.

5) Memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai dengan karakteristik dan
bakat yang dimiliki.>*

5. Keadaan Obyektif Madrasah
a. Tanah yang Dimiliki
Luas tanah yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum seluruhnya adalah 2.365 m? dan tanah bukan milik sendiri 8.250
m?, dengan rincian sebagai berikut:*®

Tabel 4.2
Luas Tanah yang Dimiliki Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

Luas Tanah Penggunaan Belum
Status Kepemilikan Seluruzhnya Bangunan Paindlain digungkan

(m?) (m2) (mz) (m%)

Sertifikat 2.365 1.158 600 607

Milik
Bukan
Sertifikat
Bukan milik 8.250 8.250

>* MTs Miftahul Ulum, “Profil MTs. Miftahul Ulum Gayam,” 08 Februari 2020.
> MTs Miftahul Ulum, “Profil MTs. Miftahul Ulum Gayam,” 08 Februari 2020.



Keadaan Bangunan

o1

Bangunan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

bisa dikatakan baik meskipun selisih perbandingannya sedikit antara

yang baik dan rusak. Rinciannya seperti tabel di bawabh ini.

Tabel 4.3
Keadaan Bangunan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

No Jenis Ruang Jmi I(‘#l?)s Ket.

1 | Kelas 9 648 Baik

2 Perpustal_<aan 1 42 Rusak berat

Konvensional

3 | Koperasi 1 25 Rusak ringan
4 | R.BP/BK 1 16 Baik

5 | R. Kepala Madrasah 1 16 Baik

6 | Ruang Guru 1 72 Baik

7 | Ruang TU 1 25 Rusak ringan
8 | Ruang OSIM 1 18 Baik

9 | Kamar mandi/WC guru 2 12 Baik

10 | Kamar mandi/WC siswa 4 24 Rusak ringan
11 | Gudang 1 20 Rusak berat
12 | Ruang Ibadah 1 100 Baik

13 | UKS Putra 1 20 Baik

14 | UKS Putri 1 20 Baik

15 | R. Tamu 1 16 Baik

16 | Tempat Parkir 1 30 Rusak berat
17 | Laboratorium Komputer 1 42 Baik

18 | Lain-lain - 12 -

Luas Bangunan Seluruhnya 1158
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6. Keadaan Pegawai/Karyawan
Keadaan pegawai/karyawan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul

Ulum sebagai berikut:

Tabel 4.4
Keadaan pegawai/karyawan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Status Kepegawaian
Jabatan GTY GTT Iml Sejlldm'ﬁ;‘ | ket
L [P | L[P | L]P 4

Kepala
Madrasah 1 1 1
Guru 13 7 - - 13 7 20

7. Keadaan Siswa dan Rombel selama 3 (Tiga) Tahun Terakhir
Keadaan siswa dan rombel Madrasah Miftahul Ulum selama tiga
tahun terakhir sebagai berikut.>
Tabel 4.5
Keadaan Siswa dan Rombel selama 3 (Tiga) Tahun Terakhir
Keadaan Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
Siswa Jmi
Tahun dan LIPlamilLlipPlam | L | P |iml!| Seluruhnya
Pelajaran | Rombel
Jml
Rombel . 3 ; d
\]Sriz:/va g Z 54 é 2 60 | 33 | 27 | 60 174
2017/2018 Imi
Rombel * i . 9
o 13l |35 54 |5 |32 |57 | 150
2018/2019 Imi
Rombel 3 3 3 9
o 13 e |32 60 33|25 (58| 170
2019/2020 Imi
Rombel 3 3 3 9

**MTs Miftahul Ulum, “Profil MTs. Miftahul Ulum Gayam,” 08 Februari 2020.
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8. Sejarah Singkat Ektrakurikuler Tahfidz

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum menginginkan adanya siswa
yang paling tidak memiliki dua ijazah, yaitu ijazah formal dan nonformal.
Untuk ijazah formal yaitu ijazah yang di dapat dari madrasah ketika
mereka sudah lulus Ujian Nasionl (UN) sedangkan ijazah nonformalnya
yaitu program ekstrakuler tahfidz karena program tersebut yang layak
diberikan kepada mereka sehingga mendapatkan ijazah.

Di lingkungsn masyarakat, ketika mereka sudah lulus keilmuan
siswa selama menempuh jenjang pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
tidak akan tampak karena pasti banyak yang belum mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada di masyarakat.

Pada kenyataannya, ektrakurikuler tahfidz ini juga merupakan
sumbangan pemikiran dari masyarakat sekitar Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum yang tidak lain mereka ingin anak-anaknya bisa hafal Al-
Qur’an. Karena mereka menginginkan anak-anaknya sebelum melanjutkan
ke pondok pesantren sudah mempunyai bekal hafalan Al-Qur’an dan
mereka juga beranggapan bahwa anak-anaknya akan membawa
kebahagiaan pada keluarga nantinya.

Oleh karena itu, pihak madrasah mengadakan ektrakurikuler
tahfidz dan menginginkan di antara mereka ada yang hafal Al-Qur’an

paling tidak juz 30 meskipun tidak banyak.’

*"Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, 27 Januari 2020.
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Perencanaan Ekstrakurikuler Tahfidz
Perencanaan merupakan suatu hal yang akan di lakukan oleh
seseorang, organisasi, maupun instansi untuk mencapai tujuan namun
sebelum menentukan tujuan tidak akan lepas dari yang namanya latar
belakang. Dalam hal ini, berdasarkan pemaparan Bapak Saleh tentang latar
belakang ektrakurikuler tahfidz ia selaku pembimbing ektrakurikuler
tahfidz mengatakan bahwa:

Gambar 4.2
Wawancara Penulis dengan bapak Moh Saleh di Ruang Guru

“Perencanaan ekstrakurikuler tahfidz ini sebenarnya berawal dari
masukan masyarakat yang anaknya akan di mondokkan ke pondok
pesantren, seperti pesanten Walisongo-Situbondo, Sumber Bunga
dan lain-lain. Kan persyaratannya paling tidak ketika akan pulang
dari pondok itu juz 30 harus hafal, kalau tidak hafal mereka akan di
sanksi semen berapa sak gitu, kadang tidak dipulangkan. Sehingga
saya berkeinginan sebelum mereka mondok sudah hafal juz 30
paling tidak, dan mereka tinggal melanjutkan saja ketika sudah di
pondok.”

Kemudian lebih lanjut bapak Saleh menambahkan bahwa di

Madrasah Miftahul Ulum ini lulusannya sudah ada yang hafidz meskipun
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pada waktu itu belum ada kegiatan ekstrakurikuler tahfidz. Dia
mengatakan:
“Ternyata lulusan sini sudah ada yang di tahfidz namanya Qurratul
A’yun, itu mengantongi 3 juz dari sini. Dia menjadi satu-satunya
santri yang lulus dari 40 anak yang tidak lulus masuk program
tahfidz di pondoknya, yang InsyaAllah sekarang hafalannya sudah
mencapai 15 juz.”*®
Pemaparan bapak Saleh diperkuat oleh bapak Nor Haili bahwa
ekstrakurikuler tahfidz ini sebagai penunjang kebutuhan siswa yang mau
melanjutkan ke pondok pesantren khususnya pondok tahfidz, karena untuk

masuk ke dalamnya harus punya kantong hafalan sebelumnya. Dia

menjelaskan:

Gambar 4.3
Wawancara Penulis dengan bapak Nor Haili

“Untuk tahfidz terkadang mereka punya niatan menghafal Al-
Qur’an jadi biasanya itu ya kalau mau masuk pondok tahfidz itu
minimal harus hafal 1 juz untuk selanjutnya InsyaAllah bisa. Kalau
seandainya tidak diadakan disini itu sama saja kita memotong
keinginan mereka karena kita tidak bisa mengembangkan. Makanya
saya adakan dan terbukti mereka-mereka yang sudah hafal dan
mempunyai dasar ya banyak yang diterima di pondok-pondok yang
memang khusus tahfidz.”>°

8Moh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 24 Januari 2020.
*Nor Haili, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
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Dari pendapat bapak Saleh dan bapak Nor Haili di atas, bapak
Rasyid (Kepala Madrasah) menambahkan tentang alasannya dalam
menyetujui diadakannya ekstrakurikuler tahfidz tersebut, dia menjelaskan
bahwa:

“Saya menyetujui ektrakurikuler tahfidz ini supaya siswa siswi bisa

semangat dan benar-benar mencintai Al-Qur’an akhirnya untuk

masa depan murid itu sendiri. Lulusannya nanti kalau sudah pulang
ke masyarakat untuk mengamalkan Al-Qur’an terutama tidak usah

memakai Al-Qur’an. Atau nanti bisa dijadikan wasiat karena di

akhir zaman nanti tulisannya tidak ada diangkat kare dhelubengnga

(tinggal lembarannya) jadi dijaga dengan hafalan.”®

Perlu dipahami dari beberapa penjelasan mereka di atas sudah sesuai
bahwa perencanaan ekstrakurikuler tahfidz yang diadakan harus sesuai
dengan kebutuhan. Karena berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang peneliti lakukan bahwa ekstrakuriuler tahfidz merupakan
kegiatan penunjang kebutuhan siswa ketika sudah lulus dan yang mau
melajutkan ke pondok pesantren khususnya tahfidz. Mereka akan
membutuhkan hafalan Al-Qur’an sebagai syarat untuk masuk di dalamnya.
Selain hal tersebut, ekstrakurikuler tahfidz dapat membentuk kebiasaan
siswa untuk mempunyai jiwa Qur’ani.

a. Penetapan Tujuan
Bagian perencanaan tidak lepas dari penetepan tujuan sehingga
tujuan yang ada tersebut di buat suatu perencanaan untuk mencapainya.

Hubungan antara perencanaan dan penetapan tujuan sangat berkaitan,

yang mana penetapan tujuan ada di dalam ruang lingkup perencanan.

®Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
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Karena suatu tujuan yang tanpa perencanaan akan sulit untuk terlaksana
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut bapak Saleh menjelaskan
bagaimana alur sehingga ditetapkannya ekstrakurikuler tahfidz ini, dia

mengatakan bahwa:

Gambar 4.4
Dokumentasi Rapat dengan Guru-guru

“Maka dari itu saya mengusulkan program tahfidzul Qu’ran ini
ketika di forum dan Alhamdulillah disetujui oleh Kepala
madrasah dan guru-guru lain juga langsung menyetujui karena
berdasarkan pada usulan wali murid yang menginginkan
anaknya hafal Al-Qur’an minimal juz 30 itu.”®!

Berdasarkan penjelasan bapak Saleh diperkuat lagi oleh bapak
Rasyid bahwa ekstrakurikuler tahfidz dalam penetapannya di usulkan

oleh guru, dia menjelaskan,

SXMoh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 24 Januari 2020.
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Gambar 4.5
Wawancara Penulis dengan bapak Moh. Rasyid

“Yang mengusulkan di rapat adanya ekstrakurikuler tahfidz ini
yaitu pak Nur Haili dengan pak Saleh mereka mengusulkan
adanya tahfidzul Qur’an meskipun hanya surat-surat pendek.
Alhamdulillah dari semu guru menyetujui usulan tersebut dan
saya juga menyetujui.”®

Sejalan dengan pendapat mereka di atas, bapak Nor Haili juga
menjelaskan bagaimana sumber ide atas usulan guru mengenai
ektrakurikulum tahfidz, dia mengatakan bahwa:

Gambar 4.6
Dokumentasi Rapat dengan Wali Murid

“Sebelum melaksanakan tahun pelajaran baru, sekolah kan
mengundang wali murid dan diumumkan program-program yang
kami rencanakan ada yang di tolak dan ada yang disetujui.
Sebenarnya program-program yang sudah ada di sini itu dengan
usulan dan persetujuan mereka yaitu wali murid.”®

®2Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
%*Nor Haili, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
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Sedangkan mengenai rincian tujuan ekstrakurikuler tahfidz
bapak Saleh mengatakan tidak ada rincian tujuan secara khusus namun
secara umum hanya mengharap ridhollah. Dia menjelaskan:

“Tujuan eskul ini saya rasa hanya ada satu yaitu mengharap
ridho Allah, selain itu saya tidak menyampaikan ke anak-anak
untuk mengharapkan yang lain, yang saya harapkan hanya itu,
yaitu ridhollah. Saya rasa tujuan itu tidak akan hilang selamanya
karena lain dengan tujuan yang lain misalkan untuk mendapat
beasiswa. Tapi saya rasa itu akan ikut dengan sendirinya jika
tujuannya mendapat ridhollah maka InsyaAllah beasiswa-
beasiswa seperti di atas bisa didapatkan juga.”

Dia juga menambahkan bahwa tujuan ini mungkin tidak bisa
diukur, namun bisa diketahui melalui keseriusannya dalam menghafal,
dia mengatakan:

“Saya tau mana siswa yang tujuannya mengharap ridhollah mana
siswa yang tidak. Ini dilihat dari keseriusannya dalam menghafal
dan ketika tidak serius berarti tujuannya hanya sesaat. Maka
ketika sudah bosan mereka akan berhenti untuk menghafalnya.
Meskipun sebenarnya menghafal Al-Qur’an tidak bisa
dipaksakan karena itu memang hidayah.”®*

Bapak Nor Haili juga menyampaikan yang serupa mengenai
tujuan ekstrakurikuler tahfidz ini untuk mendapatkan pahala
sebagaimana membaca dan mendengarkan Al-Qur’an, dia menjelaskan
bahwa:

“Sebenarnya disini ini banyak ekstrakuler yang ada, seperti
tahfidz, qori’, sholawat, hadrah, seni tari, dan olahraga semuanya
itu tujuannya menampung kemampuan bakat-bakat mereka. Jadi,
semuanya ditampung dan mereka bebas memilih sesuai dengan
bakat minatnya karena sekolah hanya mengembangkan potensi-
potensi mereka.Misalnya yang tahfidz itu ya, yang jelas
tujuannya ya untuk mendapatkan pahala. Membaca saja tanpa

*Moh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 24 Januari 2020.
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menghafakan itu sudah mendapatkan pahala apalagi yang
sampai menghafalkan itu semua agar siswa punya jiwa yang
Qur’ani. Makanya sekarang ketika mulai pelajaran baca Yasin,
waktu istirahat pun disetel surah Yasin dan surah-surah yang
lainnya atau sholawatan.”®

Gambar 4.7
Syarifatus Saifah Al-Fitriyah dan Kawan-kawan
Menyampaikan Tujuannya Mengikuti
Ekstrakurikuler Tahfidz

Adapun Pendapat bapak Saleh dengan bapak Nor Haili di
perkuat oleh Syarifatus Saifah Al-Fitriyah dan kawan-kawan yang mana
mereka merupakan peserta ektrakurikuler tahfidz mereka menguatkan
pendapat bapak Saleh dan bapak Nor Haili. Mereka mengungkapkan
rata-rata diantara mereka tujuannya ingin membahagiakan orang tuanya
dengan cara menjadi hafidzah meskipun ditengah proses menghafal
pernah mengalami kesulitan karena banyak kata yang sama.®®

Dari pemaparan yang telah disampaikan di atas, dan berdasarkan
data wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan
bahwa penetapan tujuan yang dilakukan ketika rapat dengan

persetujuan semua guru bahwa akan disesuaikan dengan prinsip-prinsip

*Nor Haili, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
S6Syarifatus Saifah Al-Fitriyah dkk, diwawancara oleh Penulis, Pulau Sapudi, 26 Januari 2020.
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ekstrakurikuler yang menjelaskan tujuan kegiatan yang akan
dilaksanakan tidak membebani siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz. Dan juga hal tersebut mengikuti keinginan
masyarakat yang menginginkan anaknya menjadi seorang hafidz dan
madrasah mempertimbangkannya dengan baik agar siswa tidak merasa
bosan merasa terbebani
b. Penetapan Pembimbing
Selain penetapan tujuan di dalam perencanaan ada juga tahap
penetapan pembimbing yang sesuai dengan kebutuhan ektrakurikuler
tahfidz. Pembimbing diharuskan sesuai dengan keahliannya dalam
memenuhi tanggung jawab yang diserahkan padanya. Mengenai hal
tersebut bapak Rasyid mengatakan:

“Saya menunjuk pak Saleh sebagai pembimbing karena dia di
rumahnya mengajar ngaji di musholla dan banyak santrinya.”®’

Pendapat bapak Rasyid di perkuat oleh bapak Nor Haili bahwa
pembimbing ekstrakurikuler tahfidz di ambil dari guru yang bisa
mengajar ngaji. Karena secara otomatis guru tersebut sudah cinta akan
Al-Qur’an dan mngetahui dengan baik bagaimana mendidik santri-
santrinya. Dia menjelaskan bahwa:

“Yang lulusan S.Ag mungkin banyak tapi mereka punya tugas

masing-masing sesuai dengan bakat yang dimilikinya dan untuk

pak Saleh memang punya keahlian di bidang itu terbukti dengan

mereka setelah ditangani pak Saleh banyak yang berhasil

ditambah beliau juga dirumahnya ngajar ngaji itu kan lebih

gampang,”®®

®"Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
®Nor Haili, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
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Pendapat mereka di atas tentang kriteria penetapan pembimbing
antara bapak Nor Haili dengan bapak Rasyid dikuatkan oleh penjelasan
pembimbing ekstrakurikuler tahfidz itu sendiri yaitu bapak Saleh. Dia
mengatakan bahwa:

“Saya diberikan kepercayaan  bertangggung jawab untuk

membimbing tahfidz karena saya yang mengusulkan program

tahfidz ini dan momorok (ngajar ngaji d musholla) yang
kebanyakan santri-santrinya sudah hafal tiga juz.. Bukan karena

saya riya’ atau apa ini juga karena anak saya yang kelas 3

sekarang ternyata bisa menghafal sampai 3 juz dan bahkan ada

yang bisa hafal sama halaman-halamnnya secara acak. Selain itu
juga karena banyaknya siswa yang masih belum bisa baca Al-

Qur’an. Maka dari itu selain ada ekstrakurikuler tahfidz ada juga

ekstrakurikuler Al-barqi yang membina mereka dari nol.”

Jadi, perlu dipahami berdasarkan data wawancara bahwa
ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
menggunakan pembimbing yang di percayai yang memang ahli dalam
bidangnya dengan kriteria mengajar ngaji di musholla. Untuk
kelebihannya di Musholla yang dipimpin pembimbing tersebut juga ada
program tahfidz sehingga santri-santrinya dibimbing untuk hafal Al-
Qur’an dan bahkan sudah ada umurnya yang masih kecil hafal juz 30.

Dengan kriteria tersebut diharapkan pembimbing bisa
bertanggung jawab dalam membina siswa yang mengikuti
ekstrkurikuler tahfidz dengan baik.

. Penyediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal penting dalam

menunjang lancarnya kegiatan. Maka dari itu penyediaan sarana dan
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prasarana disesuaikan dengan kebutuhan ekstrakurikuler tahfidz yaitu
Al-Qur’an. Mengenai hal tersebut bapak Saleh mengatakan bahwa:
Gambar 4.8

Dokumentasi Sarana dan Prasarana
Ekstrakurikuler Tahfidz

Wy

“Untuk sarana dan prasarana kami hanya menggunakan Al-Qur
an, dan Hp yang ada aplikasi Al-Qur’annya.”®

Berdasakan hal tersebut, madrasah menyediakn Al-Qur’an untuk
peserta tahfidz agar dapat mendukung lancarnya kegiatan dan
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tahfidz
a. Pembinaan Pembimbing

Pembinaan dimaksudkan agar pembimbing dapat menjalankan
tugasnya sesuai dengan harapan madrasah. Selain itu pembinaan juga
bertujuan melatih seeorang untuk belajar dan semakin ahli dalam
bidangnya Mengenai pembinaan pembimbing, bapak Rasyid

mengatakan bahwa:

*Moh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 24 Januari 2020.
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“Dari sekolah tidak ada pembinaan untuk pak Saleh selaku
pembimbing tahfidz tapi langsung dari dirinya sendiri.””

Gambar 4.9
Observasi Pembinaan Pembimbing Tahfidz
secara Mandiri

Pembinaan pembimbing secara mandiri dilaksanakan di rumah
pembimbing tahfidz yang biasanya waktunya tidak ditentukan sesuai
dengan kesanggupan pembina tahfidz yang berasal dari luar pulau
Sapudi. ™

Pendapat bapak Rasyid sesuai dengan penjelasan bapak Saleh,
dia menjelaskan bagaimana awalnya dia bisa mengajar tahfiz bagi
santri-santrinya di musholla. Dia menjelaskan:

“Saya sebenarnya tidak pernah ikut pembinaan yang dengan
semacamnya itu, saya belajarnya sama temannya saya yang
bermalam di rumah saya, dan ternyata beliau adalah seorang
tahfidz dan saya tanya metodenya kira-kira metode
menghafalAl-Qur’an itu bagaimana? Ternyata yang pertama di
awali dengan niat, kalau misalnya niatnya tidak bagus maka
tidak akan tercapai memiliki anak yang hafidz/hafidzah. Yang
kedua, bacalah yang banyak ini mengacu pada Rasulullah yang
menerima wahyu dari malaikat Jibril dan harus diulang tiga kali
baru bisa menirukan malaikat Jibril. Sehingga metode saya
seperti itu, yaitu membaca 1 ayat Al-Qur’an tiga kali dengan
mata terbuka setelah itu kalau misalkan sudah ingat maja

""Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
" Observasi di rumah pembimbing, 15 Mei 2020
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pejamkan mata lalu baca tiga kali lagi kalau misalkan sudah
hafal.”

Selanjutnya dia menambahkan tujuan menggunakan metode
yang digunakan malaikat Jibril tersebut, dia mengatakan bahwa:

“Tujuan metode tersebut membaca tiga kali yaitu menirukan
malaikat Jibril dalam menyampaikan wahyu kepada Nabi.
Sedangkan tujuan keduanya memejamkan itu untuk fokus
menghafalkan kalimat-kalimat yang sudah dibaca. Ternyata
metode dari beliau itu memang terbukti ampuh, buktinya anak
saya dan santri-santri saya di musholla banyak yang terketuk
hatinya untuk menghafal Al-Qur’an dan Alhamdulillah cepat
gitu hafalnya. Dalam satu malam maghrib dengan subuh itu satu
halaman selesai.”

Berdasarkan data observasi yang didapatkan peneliti, bahwa
pembinaan pembimbing yang dilaksanakan secara mendiri bertjuan
agar kegiatan ekstrakurikuler tahfidz tetap berjalan sesuai dengan
keinginan madrsah dan sekolah meskipun pada kenyataannya dari pihak
madrasah tidak memberikan pembinaan akademik kepada guru
pembimbing. Dan berdasarkan macam-macam pembinaan jika bisa
dilaksanakan secara individu atau mendiri maka itu tidak akan menjadi
masalah bagi keberlangsungan lancarnya semua kegiatan terutama
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz.

3. Evaluasi Ekstrakurikuler Tahfidz
Adapun evaluasi pelaksaaan untuk ekstrakurikuler tahfidz di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum belum ada. Menurut penjelasan
bapak Saleh, evaluasi tahfidz belum ada hanya kegiatan muroja’ah dan

nambah hafalan atau setoran saja. Mereka tidak mendapat sanksi meskipun

tidak menyetor hafalan satu halaman dalam seminggu, namun jika
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hafalannya melebihi satu halaman itu merupakan suatu kebanggaan bagi
siswa maupun pembimbing. Di antara ke delapan orang siswa mungkin
hanya satu atau dua orang yang bisa nambah hafalan sementara yang
lainnya masih tahap muroja’ah.”

Gambar 4.10

Observasi Setoran dan Muroja’ah
Peserta Ekstrakurikuler Tahfidz

C A

e

Kemudian bapak Saleh menambahkan terkait perbaikan dari
evaluasi yang belum ada, dia mengatakan bahwa:

“Di semester ini saya merencanakan ada wisudanya meskipun

hanya ada 3 orang yang akan di wisuda saya sudah usul ke kepala

madrasah.””®

Bapak Taufik juga sependapat bahwa belum ada evaluasi secara
keseluruhan tentang ekstrakurikuler tahfidz namun untuk sertifikat tetap
diberikan kepada peserta tahfidz. Dia mengatakan:

“Meskipun tidak ada penilaian tapi kegiatan ini kan sudah

berkembang padahal dulunya kita kan hanya mengadakan lomba

tartil, hafalan yasin, asmaul husna dan sekarang lanjut ke tahfidz.
Khusus ektrakurikuler tahfidz nanti ada sertifikat sebagai bukti

2Observasi di MTs. Miftahul Ulum Gayam, 26 Januari 2020.
"Moh. Saleh, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 24 Januari 2020.
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bahwa mereka sudah menghafal berapa juz. Terkadang kan di
sekolah atau di pondok-pondok di tanyakan itu ya sebagai bukti.””*

Selanjutnya pendapat mereka di perkuat oleh pendapat bapak
Rasyid, dia menjelaskan bahwa:

“Jadi evaluasinya masih belum ada tapi tetap berjalan tahun
selanjutnya, malah putranya dan ponakannya pak Saleh itu yang
cepat dalam menghafal sudah beberapa juz. Untuk sertifikat dan
pialanya ada untuk mereka ketika sudah lulus. Sekedar tanda
terimakasih misalkan berupa uang.”

Dia juga menambahkan bahwa ekstrakurikuler tahfidz menjadi daya
tarik Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum, dia mengatakan bahwa:

”Mulai ada ekstrakurikuler tahfidz jumlah siswa yang masuk ke
madrasah ini mulai bertambah karena masyarakat tertarik dengan
program tahfidz ini dan ekstrakurikuler tahfidz ini hanya ada di
MTS.’JS

Pendapat bapak Rasyid diperkuat oleh Bapak Nur Haili bahwa
dengan adanya ekstrakurikuler tahfidz siswanya bertambah, dia
menjelaskan bahwa:

“Untuk ekstrakurikuler tahfidz ini baru berjalan sekitar dua sampai
tiga tahun karena mulai dulu tidak ada tapi yang dengan adanya
ekstrakurikuler tahfidz ini belum ada yang keterima entah dimana-
dimana karena semenjak adanya program ini ya keluarannya
memang tahun sekarang. Kemungkinan untuk lulusan yang
sekarang InsyaAllah nanti ada yang keterima. Deangan adanya
ekstrakurikuler tahfidz jumlah siswa yang ikut menjadi bertambah
pertahun yang pada awalnya hanyasekitar 3 orang. Ya memang
tidak butuh banyak lah di kegiatan ini karena tahfidz hanya orang-
orang tertentu yang meminatinya. Rata-rata yang banyak adalah
yang putri.”’®

"“Taufik, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 30 Januari 2020.
Moh. Rasyid, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
"®Nor Haili, diwawancarai oleh Penulis, Pulau Sapudi, 27 Januari 2020.
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Perlu dipahami bahwa evaluasi bisa dilakukan dari berbagai hal
tergantung situasi dan kondisi keadaan madrasah. Karena setiap lembaga
pasti memiliki cara masing-masing dalam mengevaluasi kegiatan yang
dilaksanakan. Berdasarkan data observasi dan wawancara di atas, bahwa
evaluasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum dalam hal
mengenai evaluasi ekstrakurikuler tahfidz melakuakan evaluasi secara
keseluruhan apakah kegiatan berjalan atau tidak. Dan karena baru sekitar 3
(tiga) tahun berjalan program ekstrakurikuler tahfidz tersebut maka belum
ada yang menerima penghargaan dari madrasah baik sertifikat maupun
piala kepada peserta tahfidz.

C. Pembahasan Temuan

Dari paparan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas,
terdapat beberapa temuan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Gayam pulau Sapudi. Pembahasan hasil temuan penelitian berdasarkan fokus
utama penelitian yaitu perencanaan ekstrakurikuler tahfidz, pelaksanaan
ekstrakurikuler tahfidz, dan evaluasi ekstrakurikuler tahfidz. Dalam
pembahasan ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok tema besar, yaitu
dari ketiga fokus penelitian tersebut akan dibahas sebagai berikut secara

sistematis :
1. Perencanaan Ekstrakurikuler Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah

Miftahul Ulum

Berdasarkan data yang terkumpul, perencanaan ektrakurikuler

tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum merupakan suatu proses
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yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau
madrasah. Dalam hal ini, perencanaan ekstrakurikuler tahfidz yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum peneliti memfokuskan pada
penetapan tujuan, penetapan pembimbing dan penyediaan sarana dan
prasana. Ketiga pemfokusan tersebut bertujuan agar konsep manajemen
dan kurikulum muncul di dalamnya karena ekstrakurikuler merupakan
suatu bagian dari kurikulum itu sendiri.

Penetapan tujuan merupakan bagian penting dalam dunia
pendidikan terutama ekstrakurikuler tahfidz. Karena dengan adanya
penepatan tujuan, hal-hal yang berupa pelaksanaan akan terfokus pada
tujuan tersebut yang sudah menjadi titik acuan dalam ekstrakurikuler
tahfidz.

Untuk penetapan tujuan ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Ulum dan berdasarkan data yang didapatkan
peneliti, proses penetapan tujuan tersebut berlangsung dalam rapat atas
usulan oleh seorang guru. Gagasan atas usulan guru tersebut berasal dari
saran-saran masyarakat untuk mengadakan program tahfidz di madrasah
ini.

Dari hasil temuan mengenai penetapan tujuan menjadi salah satu
bukti pentingnya penetapan tujuan di dalam perencanaan dan peneliti

menganalogikan dengan yang diuangkapkan oleh Danim.
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Menurut Danim terdapat empat tahapan dalam perencanaan, yaitu:
Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan
Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan
Merumuskan keadaaan saat ini, dan
Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencapai
tujuan.”’

Teori di atas juga selaras dengan toerinya Zenger tentang langkah-

langkah perencanaan kurikulum yang di dalamnya ada tahap penetapan

tujuan. Langkah-langkah tersebut antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Sebutkan masalah atau kebutuhan kurikulum.

Identifikasi, revisi, atau kembangkan tujuan dan sasaran
kurikulum/program.

Merencanakan dan mengelola sumber daya dan kendala pada
pengembangan kurikulum.

Sebutkan fungsi dan pilih komite kurikulum yang akan digunakan
untuk perencanaan dan pengembangan kurikulum.

Merencanakan serta menyatakan peran dan tanggung jawab semua
personil yang terlibat.

Identifikasi dan analisis kemungkinan kurikulum baru, program, atau
inovasi kurikulum lainnya untuk memenuhi persyaratan kurikulum

yang disebutkan.

""Danim, Menjadi Peneliti, 52.
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g. Menilai dan memilih salah satu kurikulum baru, program, atau
inovasi kurikulum lainnya untuk memenuhi persyaratan kurikulum
yang disebutkan.

h. Merancang atau mendesain ulang kurikulum atau program baru.

i. Terapkan kurikulum atau program baru dan mengevaluasi kurikulum
atau program baru.”®

Mengenai hal tujuan ekstrakurikuler tahfidz di madrasah ini
berasal dari masyaerakat maka selain teori di atas ada pula yang selaras
bahwa sumber tujuan penetapan tujuan bisa berasal dari kebutuhan
individu dan masysrakat. Menurut Tyler dalam Wina menjelaskan bahwa
sumber perumusan tujuan dapat berasal dari siswa, studi kehidupan masa
kini, disiplin ilmu, fisiologis dan psikologi belajar.”

Kurikulum yang lebih berpusat kepada pengembangan pribadi
siswa, maka yang menjadi sumber utama dalam perumusan tujuan tentu
saja siswa itu sendiri, baik yang berhubungan dengan pengembangan
minat dan bakat serta kebutuhan untuk membekali hidupnya. Lain lagi
jika kurikulum memposisikan madrasah sebagai alat untuk memperbaiki
kehidupan masysrakat, maka kebutuhan dan masalah-masalah sosial
kemsyarakatan meriupakan sumber tujuan.

Walaupun secara teori tampak begitu tajam pertentangan antara

kurikulum atau tujuan yang bersaumber dari disiplin akademik dengan

"®Hambali, Menggagas Perencanaan, 40-41.
7 Dr. Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Kencana Prenada Media Grup,
2008), 83.
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yang bersumber dari kebutuhan pribadi dan masyarakat, akan teetapi
dalam praktiknya tidak setajam apa yang ada di dalam teori. Siswa
adalah makhluk sosial yang berasal dan akan kembali kepada
masyarakat, oleh karena itulah tujuan kurikulum apapun bentuknya pada
dasarnya harus mempertimbangkan berbagai sumber untuk kepentingan
individu atau siswa dan kepentingan masysrakat.

Selanjutnya untuk penetapan pembimbing ekstrakurikuler tahfidz
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum dan berdasarkan data yang
didapatkan peneliti, penetapannya ditentukan atas kemampuan atau
keahlian guru dalam momorok (mengajar ngaji di musholla). Meskipun
banyak guru-guru yang momorok namun Kriteria khusunya yaitu terletak
pada adanya adanya program tahfidz di musholla tersebut. Sehingga guru
yang sesuai dengan Kriteria tersebut dijadikan pembimbing ektrakurikuler
tahfidz.

Pembimbing diharuskan profesional dalam bidangnya agar
tanggung jawab yang diberikan kepadanya dapat mendukung tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil temuan tersebut selaras dengan pendapat Wina mengenai
syarat-syarat pekerjaan profesional. Syarat-syarat tersebut antara lain
sebagai berikut:

a. Pekerjaan profesioanal ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara
mendalam yaang hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga

pendidikan yang sesuai, sehingga Kkinerjanya didasarkan kepada
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ilmuan yang dimilikinya yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

b. Suatu profesi menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga profesi satu
dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.

c. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada
suatu latar belakang pendidikan yang dialaminya dan diakui oleh
masyarakat, sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan
akademik sesuai profesinya, semakin tinggi pula tingkat keahliannya,
dengan demikian semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang
diterimanya.

d. Suatu profesi selain dibutuhkan masyarakat juga memiliki dampak
terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki
kepekaan yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang
ditimbulkannya dari pekerjaan profesinya itu.®

Oleh karena itu, guru yang terpilih sebagai pembimbing dalam
ekstrakurikuler tahfidz merupakan guru yang memang mendapat
kepercayaan masyarakat. Hal itu terbukti bahwa di musholla guru
pembimbing tersebut melahirkan santri-santri yang hafal Al-Qur’an
meskipun hanya beberapa juz.

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti, untuk penyediaan

sarana dan prasarana ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah

803anjaya, Strategi, 15.
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Miftahul Ulum disesuaikan dengan kebutuhan ekstrakurikuler tahfidz
yaitu, Al-Qur’an. Untuk penempatan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz
ditempatkan di masjid agar suasana yang ada di dalam masjid dapat
menyenangkan peserta tahfidz.

Hal itu selaras dengan pendapat Ahmad bahwa pengadaan
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua jenis
sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yang sesuai dengan
kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Oleh karena itu, sarana dan prasarana yang cuckup memadai
tersebut bertujuan untuk menunjang lancarnya kegiatan ekstrakurikuler
tahfidz sehingga tercapainya tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.

2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum

Pada pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz, peneliti memfokuskan
pada pembinaan pembimbing. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti,
pembinaan pembimbing ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum tidak ada pembinaan akademik dari madrasah untuk
mengikuti seminar atau kursus-kursus dalam bidang tahfidz. Pembinaan
pembimbing melainkan dilakukan secara mandiri kepada guru tahfidz
yang berkunjung kerumah guru pembimbing tersebut.

Dalam kesempatan itu dia menanyakan terkait metode yang akan

digunakan agar anak bisa menghafal Al-Qur’an. Metode yang digunakaan

81 Ahmad, Manajemen, 36.
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tersebut saat ini adalah metode wahdah yang dalam bahasa pembimbing
mengistilahkan metode malaikat jibril dalam menyampaikan wahyu.
Sehingga metode tersebut diterapkan dalam membimbing santri di
mushllanya dan siswa-siswa di ekstrakurikuler tahfidz itu sendiri.

Hal tersebut bertentangan dengan yang dikemukakan oleh
Depdikbud yang salah satu hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler yaitu mengoptimalkan tenaga guru/instruktur dari sekolah
sendiri yang memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan atau
guru yang memiliki minat yang kuat sesuai bidang ekstrakurikuler. Jika
sekolah tidak memiliki guru/instruktur yang berlatar belakang pendidikan
relevan dan tidak mempunyai guru yang berminat untuk
menyelenggarakan progarm ekstrakurikuler, sekolah dapat mengusahakan
dengan cara mengundang kepada lembaga lain dalam hal kerjasama, atau
memanfaatkan tenaga ahli pada masyarakat di sekitar sekolah.®

Jika dikaitkan dengan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Madrasah Tsanwiyah Miftahul Ulum tidak mengoptimalkan pembimbing
dengan memberikan pelayanan pembinaan melalui seminar maupun
kursus-kursus terhadap guru pembimbing.

3. Evaluasi Ekstrakurikuler Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, evaluasi ekstrakurikuler

tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum dilaksankan melalui

82Depdikbud, 9.
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rapat dengan semua guru dan tenaga kependidikan. Langkah evaluasi lain
yang ditempuh kepala sekolah dengan melakukan pemantauan ke tempat
ekstrakurikuler tahfidz untuk melihat sejauh mana keterlaksanaannya
dalam mencapai tujuan.

Hal tersebut selaras bahwa evaluasi merupakan komponen untuk
melihat efektivitas pencapaian tujuan. Evaluasi sendiri merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kurikulum. Melalui evaluasi, dapat ditentukan
nilai dan arti kurikulum sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
apakah suatu kurikulum perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian-
bagian mana yang harus disempurnakan. Dalam konteks kurikulum,
evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
ditetapkan telah tercapai atau belum, atau evaluasi digunakan sebagai
umpan balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan.®®

Pihak sekolah menerapkan prosedur tertentu untuk mengetahui
atau mengukur keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh
siswa.®* Dan Pengawasan atau pemantuan yang di lakukan kepala sekolah
atau madrasah juga di sebut sebagai pengendalian atau evaluasi karena
keduanya saling berkaitan satu sama lain.®

Dalam hal langkah evaluasi, selain kepala sekolah, guru

pembimbing juga melaksanakan evaluasi secara keseluruhan terhadap

8|_istiana, Pengembangan, 15.

8 Slamet Nuryanto, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikulerdi SD Al-Irsyad 01 Purwokerto, ”
Kependidikan, Vol 5, no 1 Mei (2017): 123.

% Santi Rahmah MY, “Pengelolaan Ekstrakurikuler dalam Pembinaan Prestasi Non Akademik
Siswa di Pondok Pesantren Modern Rabun Najah Ulee Karang Banda Aceh” (Skripsi, UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh, 2019), 6.
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kegiatan ekstrakurikuler tahfidz. Namun evaluasinya tidak menggunakan
catatan setoran maupun muroja’ah siswa karena dikhawatirkan akan
membebani siswa dalam proses menghafal sehingga akan menimbulkan
rasa bosan. Pembimbing sendiri tidak menginginkan adanya penekanan
yang berat terkait target hafalan siswa meskipun target hafalan yang pada
awalnya adalah satu minggu satu halaman.

Selain banyak sekolah yang dikenal masyrakat karena prestasi
bidang akademik namun tidak sedikit pula sekolah yang menjadi pilihan
masyarakat karena memiliki prestasi di bidang non akademik, yang
diantaranya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan kegiatan ekstrakurikuler menjadi ciri khas suatu sekolah.®

Berdasarkan hal tersebut dan sesuai dengan data yang peneliti
dapatkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum ini, meskipun tidak ada
evaluasi pembelajaran  ekstrakurikuler —tahfidz namun kegiatan
ekstrakurikuler ini tetap berjalan dengan baik untuk tahun selanjutnya.
Hal ini dikarenakan adanya partisispasi masyarakat terkait kegiatan
tahfidz dengan dibuktikan bertambahnya siswa yang masuk ke madrasah
karena sudah menjadi ciri khas madrasah ini. Selain itu, juga didukung
olen semangatnya siswa dan guru pembimbing dalam kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz ini.

Hal tersebut juga sesuai dengan teori evaluasi kurikulum berbasis

CIPP yang dikemukakan oleh Stuffbleam, bahwa dalam pelaksanaan

8 Ruliyanto Ratno Saputro dkk, “Manajemen Ekstrakurikuler Non Akademik Siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Jember”, Edukasi, Vol 4 no.3 (2017): 50.



78

seorang evaluator dapat saja hanya melakukan satu jenis atau kombinasi
dari dua atau lebih jenis evaluasin itu. Artinyab tidak harus menggunakan
keempatnya.®’

Dan evaluasi ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum ini hanya menggunakan evaluasi proses dan produk yang
disesuaikan dengan keinginan madrasah. Sehingga tidak ada evaluasi
konteks dan input. Hal tersebut bisa dilihat dari inginnya madrasah yang
hanya menginginkan siswanya bisa hafal Al-Qur’an meskiupun tidak

ditentukan batasnya harus berapa juz.

8" Hamid, Evaluasi, 216.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Ekstrakurikuler Tahfidz dalam Mencapai Kriteria
Ketuntasan Belagjar Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa
Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020

Perencanaan ekstrakurikuler tahfidz meliputi penetapan tujuan, yang
secara garis besar berasal dari opini masyarakat yang di wakilkan oleh
seorang guru dalam pengusulannya ketika rapat, penetapan pembimbing
disesuaikan dengan kriteria menggjar ngagji di musholla dan menerapkan
program tahfidz, dan penyediaan sarana dan prasarana yaitu menyediakan Al-
Qur’an untuk semua peserta tahfidz.

2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tahfidz dalam Mencapai Kriteria
Ketuntasan Belgjar Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa
Gayam Pulau Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020

Pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz difokuskan pada pembinaan
pembimbing yang dilakukan secara mendiri dengan guru tahfidz lainnya
sehingga ektrakurikuler tahfidz tetap berjalan dengan baik

3. Evaluas Ekstrakurikuler Tahfidz dalam Mencapai Kriteria Ketuntasan
Belajar Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau

Sapudi Tahun Pelajaran 2019/2020
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Evaluas ekstrakurikuler tahfidz tidak dilaksanakan oleh pembimbing
dalam pelaksanaannya dengan tujuan agar tidak membebani siswa dalam
menghafal sehingga menimbulkan rasa bosan, namun evaluasi secara
keseluruhan tetap dilakukan oleh kepala madrasah agar ekstrakurikuler tetap
berjalan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. Sehingga
menimbulkan feedback dari masyarakat dengan bertambahnya siswa yang
masuk tiap tahunnya.

B. Saran-saran
Adapun saran dari peneliti di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Guru

Peneliti menyarankan alangkah lebih baik jika program tahfidz juga
diterapkan kepada semua guru sehingga yang hafa Al-Qur’an tidak hanya
siswa-siswanya sga melainkan mereka juga. Karena guru harus menjadi
teladan yang baik bagi siswanya agar bisa dicontoh untuk kedepannya.

2. Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

Bagi pemegang kebijakan di lembaga madrasah disarankan agar
mengadakan seminar atau kursus untuk pembinaan pembimbing dan juga
melaksanakan evaluasi yang sesual agar tercipta citra yang bak di
masyarakat terkait ekstrakurikuler tahfidz.

3. Pendliti lain
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini mash jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, harapan peneliti berikutnya adalah peneliti
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lain mampu mendalami lagi mengenai manajemen ekstrakurikuler tahfidz

meskipun dengan konsep yang berbeda dengan yang sebelumnya.
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PEDOMAN PENULISAN WAWANCARA

A. Observas

1
2.

Kondis obyek penelitian

Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau
Sapudi

Proses pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi

B. Wawancara

Wawancara dengan Kepala Madrasah

N o o~ D RE

Apayang melatar belakangi adanya ekstrakurikuler tahfidz?

Sejak tahun berapa ekstrakurikuler tahfidz diadakan?

Apayang menjadi tujuan diadakannya ekstrakurikuler tahfidz?

Apayang menjadi keistimewaan ekstrakurikuler tahfidz?

Apakah mangemen ekstrakurikuler tahfidz sudah berjalan dengan baik?
Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfidz?

Apa hargpan anda selaku kepala madrasah dalam  mengadakan
ekstrakurikuler tahfidz?

Wawancara dengan Waka K esiswaan dan Pembimbing Ekstrakurikuler Tahfidz

1
2.

Apayang menjadi latar belakang di adakannya ekstrakurikuler tahfidz?
Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfidz?

PERENCANAAN

1.
2.

Bagaimana proses penetapan tujuan ekstrakurikuler tahfidz?

Siapa yang memberikan gagasan tentang ekstrakurikuler tahfidz dan
menetapkan tujuan tersebut?

Mengapa mengambil tujuan tersebut kalau masih ada tujuan-tujuan yang
lain?

Bagaimana proses penetapan pembimbing ekstrakurikuler tahfidz?

5. Apakah pembimbing sudah professional ?

Apa syarat dan ketentuan yang minima harus dimiliki oleh seorang
pembimbing?

Bagaimna penyediaan sarana dan prasarana ekstrakurikuler tahfidz?



8.

Apa sga sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz?

PELAKSANAAN

1

3.
4.

Dalan pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz diperlukan  pembinaan
pembimbing, pembinaan jenis apa yang sudah dilakukan?

Mengapa madrasah tidak meemberikan pelayanan berupa pembinaan secara
formal untuk pembimbing?

Sudah berapa kali melakukan pembinaan?

Apasgjayang didapat dari pembinaan tersebut?

EVALUAS

1
2.

Bagaimana proses evaluasi ekstrakurikuler tahfidz?

Bentuk evaluasi seperti apa yang dilakukan dan mengapa mengambil
evaluas tersebut?

Apa perbedaan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz dan tidak
mengikuti ekstrakurikuler tahfidz?

Paling tinggi target hafalan di antara mereka berapa juz?

5. Apakah ada kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfidz?
6. Apatindakan yang akan dilakukan jikajumlah peserta ekstrakurikuler tahfidz

semakin berkurang?

Wawancara dengan Peserta Ekstrakurikuler Tahfidz

1

o1

Berapa jumlah teman sekelas dan lain kelas dalam ekstrakurikuler tahfidz?

2. Apatujuan untuk mengikuti ekstrakurikuler tahfidz?
3.
4. Apakah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz memiliki komitmen

Apakah minat siswa dalam ekstrakurikuler tahfidz sangat tinggi?

yang tinggi?
Apakah siswa nyaman dengan metode yang digunakan pembimbing?

6. Apakendalasiswadalam menghafal?

C. Dokumentas
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau Sapudi.
2. Struktur lembaga Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Gayam Pulau

Sapudi.



. Kegiatan rapat dengan wali murid di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum

Desa Gayam Pulau Sapudi.
. Kegiatan rapat dengan guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Desa Gayam Pulau Sapudi.

. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa

Gayam Pulau Sapudi.
. Foto sarana ekstrakurikuler tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Desa Gayam Pulau Sapudi.
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DOKUMENTAS

Wawancara Penulis dengan bapak Moh Saleh di Ruang Guru

Wawancara Penulis dengan bapak Moh. Rasyid



Syarifatus Saifah Al-Fitriyah dan Kawan-kawan

Menyampaikan Tujuannya Mengikuti Ekstrakurikuler Tahfidz



T

Observasi Pembinaan Pembimbing Tahfidz secara Mandiri

-
Observasi Setoran dan Muroja’ah Peserta Ekstrakurikuler Tahfidz



Denah Lokasi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum



BIODATA PENULIS

Lilis Fajaratus Sa’diyah lahir di Jambuir Kecamatan
Gayam-Sepudi Kabupaten Sumenep pada tangga 11
Oktober 1999 dari pasangan Sumarwan dan Lutfiyatun.
Sebelum menduduki bangku Madrasah Ibtidaiyah (M)
dan SD ia sudah mulai belggar m enggji di musholla
sehingga ketika ia mulai masuk M1 Ridhlal Halim sudah
bisa mengaji. Setelah memperoleh satu tahun di M1, baru
kemudian ia dimasukkan ke SDN Nyamplong. la lulus dari MI tahun 2008
sedangkan SDlulus pada tahun 2009. la melanjutkan pendidikannya ke MTs.

Miftahul Ulum Banasem-Gayam. Selama di dalam lembaga tersebut ia ikut
berkecipung dalam Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) dan juga mengikuti
Ekstrakulikuler Kaligrafi.

Pada tahun 2013 ia lulus dari MTs dan melanjutkan pendidikannya ke
SMAN 1 Gayam. Selama daam lembaga tersebut ia berkecipung dalam
organisas Mukilas (Musyawarah Perwakilan Kelas) dan akhirnya tahun periode
selanjutnya diubah menjadi MPK yang mana tingkatan jabatannya ada di atasnya
OSIS. lasdlamadi MTs dan SMA selalu mendapat peringkat 1 dan itu merupakan
nikmat Allah yang patut disyukuri. Jadi, selama di MTs dan SMA ia selalu
menjadi lulusan siswi berprestasi di sekolahnya.

Saat ini ia melanjutkan pendidikannya lagi ke IAIN Jember dengan prodi
Mangjemen Pendidikan Islam pada tahun 2016 dan juga mengikuti organisasi
ekstra yaitu PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia). Demi memperdalam
ilmu agamanya ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Darul Hikam sekitar
kampusnya.

Ketika di MTs, ia pernah juara 1 dari lomba kaligrafi yang diadakan
sekolahnya. Kaligrafi yang dibuatkan pernah dipajangkan dalam acara pameran di
pulaunya, Sapudi ketikaia menduduki bangku SMA.
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